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ABSTRAK

EVALUASI PROGRAM PEMBINAAN ANAK JALANAN,
GELANDANGAN DAN PENGEMIS DI KOTA BANDAR LAMPUNG
(Studi evaluasi Perda No 03 Tahun 2010 tentang Pembinaan Anak Jalanan,
Gelandangan dan Pengemis di Kota Bandar Lampung)

Oleh

INTAN KUMALA UTAMI

Permasalahan sosial seperti anak jalanan, gelandangan, dan pengemis (anjal-gepeng) masih
menjadi fenomena yang kerap dijumpai di Kota Bandar Lampung. Sebagai upaya
penanganan, Pemerintah Kota Bandar Lampung mengeluarkan Peraturan Daerah No. 03
Tahun 2010 tentang Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan dan Pengemis. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan program pembinaan yang dilakukan oleh Dinas
Sosial Kota Bandar Lampung serta mengidentifikasi hambatan-hambatan yang terjadi
selama implementasi program.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh
melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi yang melibatkan informan dari
Dinas Sosial dan Yayasan Sinar Jati. Evaluasi program menggunakan teori evaluasi
kebijakan publik menurut William N. Dunn yang meliputi enam indikator: efektivitas,
efisiensi, kecukupan, pemerataan, ketepatan, dan responsivitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara prosedural, pelaksanaan program telah sesuai
dengan Perda. Efektivitas, efisiensi, dan pemerataan terbilang cukup baik, namun pada
aspek kecukupan, ketepatan, dan responsivitas masih ditemukan kendala. Beberapa
hambatan utama adalah keterbatasan anggaran, absennya fasilitas rehabilitasi milik
pemerintah kota, lemahnya penegakan hukum, serta rendahnya kesiapan mental dan
keterampilan anjal-gepeng pasca-rehabilitasi.

Penelitian ini merekomendasikan perlunya revisi kebijakan, peningkatan koordinasi antar
pemangku kepentingan, penguatan fasilitas rehabilitasi, serta pendampingan pasca-
rehabilitasi yang lebih berkelanjutan.

Kata Kunci: Evaluasi Kebijakan, Anak Jalanan, Gelandangan, Pengemis, Pembinaan
Sosial, Perda No. 03 Tahun 2010



ABSTRACT

Evaluation of the Development Program for Street Children, Vagrants,
and Beggars in Bandar Lampung City (A Study Evaluating Regional
Regulation No. 03 of 2010 on the Development of Street Children,
Vagrants, and Beggars in Bandar Lampung City)

By

INTAN KUMALA UTAMI

Social issues such as street children, vagrants, and beggars (commonly referred to as anjal-gepeng)
continue to be a recurring phenomenon in Bandar Lampung City. As a response, the local
government issued Regional Regulation No. 03 of 2010 concerning the Guidance of Street
Children, Vagrants, and Beggars. This study aims to evaluate the implementation of the guidance
program by the Bandar Lampung City Social Service and to identify obstacles encountered during

the program execution.

This research uses a qualitative descriptive method. Data were collected through in-depth
interviews, observation, and documentation involving informants from the Social Service and Sinar
Jati Foundation. The evaluation framework is based on William N. Dunn’s policy evaluation
theory, which includes six indicators: effectiveness, efficiency, adequacy, equity, appropriateness,

and responsiveness.

The results show that, procedurally, the program has been implemented in accordance with the
regulation. Effectiveness, efficiency, and equity aspects are relatively adequate. However, issues
remain in the areas of adequacy, appropriateness, and responsiveness. Key obstacles include
limited funding, the absence of government-owned rehabilitation facilities, weak law enforcement,

and insufficient post-rehabilitation support for anjal-gepeng individuals.

The study recommends policy revision, improved stakeholder coordination, enhancement of

rehabilitation facilities, and more sustainable post-rehabilitation assistance.

Keywords: Policy Evaluation, Street Children, Vagrants, Beggars, Social Rehabilitation, Regional
Regulation No. 03 of 2010
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan isu nasional yang masih menjadi pemicu timbulnya
penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS). Jumlah penduduk miskin
di Indonesia pada September 2022 berjumlah 27,36 juta, dan pada Maret 2023
berjumlah 25,90 juta (BPS, 2023). Fenomena seperti ini terjadi hampir pada
setiap daerah-daerah di Indonesia terutama pada daerah perkotaan, dikarenakan
jumlah penduduk yang pesat tetapi ketersediaan lahan pemukiman yang
terbatas, ditambah lagi sumber daya manusia (SDM) yang ada memiliki
keterampilan untuk mencari sumber kehidupan sangat terbatas. Keadaan
tersebutlah yang menciptakan adanya anak jalanan, gelandangan dan pengemis
yang dengan terpaksa tinggal dan mencari nafkah dijalanan. Hal-hal seperti
inilah yang nantinya akan menimbulkan masalah-masalah sosial diperkotaan
yaitu tingginya tingkat kriminalitas, tingginya pengangguran, merusak
pemandangan terutama pada kawasan kota, serta mengganggu stabilitas

kebersihan lingkungan dan kenyamanan dimasyarakat.

Berangkat dari pasal 34 ayat (1) UUD 1945 yang menyatakan bahwa anak-
anak terlantar dan fakir miskin dipelihara oleh negara. Dalam pasal ini artinya
negara memiliki amanat konstitusi yang memiliki tanggung jawab bagi
pemerintah untuk melindungi hak-hak masyarakat yang tergolong kelompok
masyarakat yang mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya,
termasuk anak jalanan, gelandangan dan pengemis. Namun pada faktanya
keberadaan anak jalanan, gelandangan dan pengemis masih sangat mudah
untuk dijumpai, padahal keberadaan mereka adalah suatu penegasan terhadap
kemiskinan, ketimpangan sosial dan gagalnya pemerintah dalam menjalankan

amanat konstitusi yang termuat pada pasal 34 ayat (1) UUD 1945.



Dalam konteks sosial, Kota Bandar Lampung menghadapi berbagai tantangan,
salah satunya adalah masalah sosial berupa keberadaan anak jalanan,
gelandangan, dan pengemis (anjal-gepeng). Fenomena ini sering terlihat di
titik-titik strategis kota seperti perempatan lampu merah, pasar tradisional,
terminal, dan pusat perbelanjaan. Kondisi ini tidak hanya mengganggu
ketertiban umum dan estetika kota, tetapi juga menyangkut masalah
perlindungan anak, kemiskinan, dan hak asasi manusia. Oleh karena itu Kota
Bandar Lampung merupakan salah satu kota yang memiliki permasalahan
sosial yang masih harus mendapat perhatian khusus dari pemerintah kota
Bandar Lampung baik dari usaha pencegahan, usaha penanggulangan, dan

usaha rehabilitasi sosial.

Melihat permasalahan anak jalanan, gelandangan dan pengemis yang sangat
kompleks dan untuk melindungi hak dan kewajiban anak jalanan, gelandangan
dan pengemis, maka pemerintah kota Bandar Lampung mengeluarkan
kebijakan berupa Peraturan Daerah No. 03 Tahun 2010 tentang Pembinaan
Anak Jalanan, Gelandangan, dan Pengemis di Kota Bandar Lampung yang
kemudian diberikan kepada Dinas Sosial Kota Bandar Lampung sebagai
pelaksana peraturan. Dalam Peraturan Daerah tersebut telah diatur mengenai
Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan dan Pengemis, yaitu pada Pasal 5
bagian 1, mewujudkan tujuan pembinaan, maka diselenggarakan program
yang terencana yakni usaha pencegahan, usaha penanggulangan dan

rehabilitasi sosial.

Evaluasi program pembinaan anjal dan gepeng di Kota Bandar Lampung
sangat penting dilakukan untuk mengidentifikasi apakah tujuan program ini
tercapai dengan baik dan memberikan dampak positif bagi kelompok sasaran.
Evaluasi ini juga berguna untuk mengetahui hambatan-hambatan yang
dihadapi selama pelaksanaan program serta mencari solusi yang tepat agar
program ini dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Selain itu, evaluasi juga
berfungsi untuk memastikan bahwa sumber daya yang dikeluarkan pemerintah
dapat dimanfaatkan dengan optimal, sesuai dengan kebutuhan dan harapan

Masyarakat.



Berikut data jumlah anak jalanan, gelandangan dan pengemis dari tahun 2018-
2022 menurut BPS (Badan Pusat Statistik) Kota Bandar Lampung:

Tabel 1. Data Jumlah Anak Jalanan, Gelandangan dan Pengemis di Kota
Bandar Lampung tahun 2018-2022

JUMLAH

TAHUN Anak Gelandangan dan
Jalanan Pengemis

2018 1 7

2019 1 8

2020 61 48

2021 64 a7

2022 64 963

Sumber: BPS Kota Bandar Lampung 2023

Dari data jumlah anak jalanan, gelandangan dan pengemis selama lima tahun
kebelakang yang dikeluarkan oleh BPS Kota Bandar Lampung tersebut,
peneliti berasumsi bahwa dirasa perlu adanya evaluasi sebagai bentuk
tanggapan terhadap permasalahan sosial di Kota Bandar Lampung sebagai kota
yang telah mengadopsi kebijakan melalui Perda untuk mengatasi permasalahan
tersebut., sesuai dengan Peraturan Daerah (Perda) No. 03 Tahun 2010 tentang
Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan, dan Pengemis, yang bertujuan untuk
menanggulangi dan membina kelompok masyarakat marginal tersebut agar

bisa kembali diterima dalam kehidupan sosial secara layak.

Oleh karena itu, penegasan judul ini bertujuan untuk mengevaluasi program
Pembinaan anak jalanan, gelandangan dan pengemis di Kota Bandar Lampung
(Studi tentang evaluasi Perda No 03 Tahun 2010 di Kota Bandar Lampung).



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, Oleh karena itu, peneliti membuat

rumusan masalah penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimana hasil pelaksanaan program Pembinaan Anak Jalanan,
Gelandangan dan Pengemis oleh Dinas Sosial Kota Bandar Lampung ?

2. Apa saja kendala yang menghambat pelaksanaan program Pembinaan

Anak Jalanan, Gelandangan dan Pengemis di Kota Bandar Lampung?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui hasil pelaksanaan Program Pembinaan Anak Jalanan,
Gelandangan dan Pengemis oleh Dinas Sosial Kota Bandar Lampung.

2. Mengetahui apa saja kendala yang menghambat pelaksanaan Program
Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan dan Pengemis di Kota Bandar

Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Secara Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
pemikiran dan penambahan ilmu pengetahuan dalam kajian ilmu

adminsitrasi negara, terutama pada bentuk evaluasi kebijakan publik.

1.4.2 Secara Praktis



Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan pengambilan keputusan bagi pemerintah dan mitra

terkait di Kota Bandar Lampung.



BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian terdahulu

Berikut penelitian terdahulu yang berkasitan dengan judul penelitian penulis,

sebagai landasan dalam pengkajian penelitian ini, yaitu:

(Viccano, 2022) Penelitian ini berjudul IMPLEMENTASI PROGRAM
PEMBINAAN ANAK JALANAN DI KOTA BANDAR LAMPUNG (Studi
Pada Dinas Sosial Kota Bandar Lampung) yang bertujuan untuk mengetahui
pembinaan yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kota Bandar Lampung
yaitu di kewenangi oleh Dinas Sosial dalam upaya mengurangi anak jalanan
yang ada di Kota Bandar Lampung. Hasil dari penelitian ini sumber anggaran
kurang memadai sehingga cukup menyulitkan pegawai/petugas dalam
membuat dan menyelenggarakan program. Berdasarkan Peraturan Walikota
Nomor 03 Tahun 2010 tentang Penanganan Gelandangan, Pengemis dan
Anak Jalanan, serta hasil temuan yang telah peneliti bahwa program Dinas
Sosial kota Bandar Lampung dalam membentuk mental dan keterampilan
anak jalanan pada tahun 2017-2018 belum terealisasikan dengan baik
Bimbingan keterampilan terkendala dengan kurangnya sumber daya manusia
dalam melakukan pembinaan kepada anak jalanan serta sumber daya dana
yang minim membuat program menjadi tidak efektif. Waktu pembinaan yang
singkat tentunya berpengaruh dalam membentuk mental dan keterampilan

anak jalanan.

(Budiman, 2019) Penelitian ini berjudul PROGRAM PENINGKATAN
KUALITAS SUMBERDAYA MANUSIA (Studi Pembinaan Gelandangan
dan Pengemis Yayasan Sinar Jati Kemiling Bandar Lampung) bertujuan

untuk mengetahui program peningkatan kualitas sumberdaya manusia



gelandangan dan pengemis ( gepeng ) pada Yayasan Sinar Jati. Untuk
mengetahui kendala dalam meningkatkan sumber daya manusia gelandangan
dan pengemis ( gepeng ). Hasil dari penelitian ini yaitu, dalam penanganan
gelandangan dan pengemis ini Yayasan Sinar Jati dan pengurus pembinaan
Gelandangan dan pengemis hanya sebatas sebagai pihak yang memberikan
sosialisasi tentang pembinaan gelandangan dan pengemis dengan
memberikan pengarahan, nasehat dan keterampilan agar untuk mengarahkan
kehidupan lebih baik dan mandiri lagi kedepannya, sejauh ini pembinaan
gelandangan dan pengemis sudah memberikan hasil pembinaan yang dapat
menunjang keterampilan gelandangan dan pengemis itu sendiri. Tetapi juga
terdapat kendala- kendala/ hambatan yang muncul, seperti keterbatasan dana
untuk membangun asrama kembali di Yayasan Sinar Jati dan keterbatasan
dana untuk kebutuhan sehari-hari, dan keterbatasan tenaga kerja dalam
melakukan pembinaan terhadap gelandangan dan pengemis. Koordinasi
antara stakeholder dalam pembinaan penyandang masalah kesejahteraan
sosial (studi pada penanganan anak jalanan, gelandangan dan pengemis di
Kota bandar lampung).

(Rakhmat & Wahyuni , 2021) dalam jurnalnya berjudul Public Policy
Evaluation in Local Government Programs melakukan kajian literatur
terhadap model evaluasi kebijakan di tingkat pemerintah daerah. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa banyak evaluasi kebijakan di level lokal yang
belum mampu mengukur dampak jangka panjang, terutama dalam konteks
sosial seperti program pembinaan anjal dan gepeng. Evaluasi yang dilakukan
masih sebatas pada pemenuhan prosedur, bukan pada perubahan sosial nyata.

(Ningsih & Suhendra, 2022) dalam penelitiannya yang berjudul Effectiveness
of Social Welfare Programs in Urban Areas menekankan bahwa program
sosial seperti rehabilitasi anak jalanan akan efektif jika memenuhi tiga
kriteria: keterlibatan masyarakat, keberlanjutan pasca-program, dan integrasi
lintas lembaga. Studi ini menyoroti bahwa banyak daerah belum memiliki

mekanisme monitoring yang kuat terhadap peserta pasca-rehabilitasi.
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(Handayani & Prakoso, 2023) meneliti Evaluasi Kebijakan Sosial Pasca
Pandemi terhadap Gelandangan dan Pengemis dan menemukan bahwa
pandemi memperburuk kondisi anjal dan gepeng, serta memperlihatkan
kelemahan koordinasi antarinstansi. Mereka menyarankan bahwa evaluasi
kebijakan harus mencakup faktor eksternal (misalnya krisis ekonomi) agar

kebijakan dapat diadaptasi dengan cepat.

(Maulidah & Yuliani, 2020) dalam studinya mengenai Peran Dinas Sosial
dalam Penanganan Anak Jalanan di kota besar menyimpulkan bahwa
kendala terbesar dalam pelaksanaan program pembinaan bukan pada
substansi kebijakan, tetapi pada lemahnya pelaksanaan, terbatasnya fasilitas,

serta tidak adanya indikator keberhasilan yang jelas.

Kebijakan Publik

Proses dan tahapan kebijakan publik merupakan rangkaian atau langkah-
langkah yang sistematis untuk merumuskan, melaksanakan, dan
mengevaluasi kebijakan dalam menangani masalah atau untuk mencapai
tujuan publik. Terdapat tiga kegiatan pokok yang berkenaan dengan
kebijakan publik yaitu:

2.2.1 Formulasi Kebijakan Publik

Formulasi kebijakan adalah suatu tindakan atau kegiatan dalam
mengatasi suatu persoalan persoalan yang masuk kedalam agenda
publik. Formulasi kebijakan bisa disebut tahapan yang ikut dalam
menentukan kebijakan publik yang dalam hal ini merumuskan suatu
batas-batas kebijakan itu sendiri. Formulasi kebijakan adalah salah
satu tahap awal dalam proses perumusan kebijakan publik karena
yang menentukan apakah kebijakan yang dibuat berhasil atau tidak di
masa mendatang sehingga dibutuhkan kehati-hatian dalam membuat

formulasi kebijakan. Menurut Winarno, tahapan dalam formulasi
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atau perumusan kebijakan memiliki dua macam kegiatan. Pertama,
perumusan kebijakan diarahkan agar memperoleh kesempatan
terhadap alternatif yang dipilih Kedua, bagaimana suatu keputusan
dibuat yang berarti suatu keputusan kebijakan melibatkan aktivitas
dari seseorang pejabat atau instansi resmi  untuk mengubah,
menyetujui, dan menolak suatu alternatif kebijakan yang telah dipilih.
(Ravyansyah & dkk,, 2022).

Implementasi Kebijakan Publik

Implementasi dapat diartikan sebagai kegiatan pelaksanaan atas apa
yang telah diputuskan dan disepakati sebelumnya. Proses
implementasi memiliki posisi yang sangat penting dalam kebijakan
publik. Dalam hal ini tanpa adanya implementasi yang baik maka
kebijakan yang telah ditetapkan hanya akan sia-sia dan tidak berjalan
secara baik dan benar. Oleh karena itu dalam kebijakan publik
pengimplementasian kebijakan sangatlah penting untuk dapat
mencapai tujuan ditetapkannya suatu kebijakan publik. Pengertian
Implementasi menurut Meter dan Horn berpandangan bahwa
implementasi sebagai aktivitas yang dilakukan baik oleh perorangan,
kelompok, dan pejabat pemerintah, serta pegawai swasta yang
dilaksanakan dengan berpedoman pada tujuan kebijakan atau
keputusan yang telah ditetapkan sebelumnya. Organisasi-organisasi
tersebut menjalankan tugas-tugas pemerintah yang mendatangkan
dampak serta manfaat bagi masyarakat. Akan tetapi, faktanya di
lapangan seringkali pejabat publik atau organisasi pemerintahan
melaksanakan tugas-tugas pemerintah tidak sesuai dengan apa yang
disebutkan dalam Undang, sehingga sering kali pelaksanaan
kebijakan menjadi tidak jelas (Ravyansyah & dkk,, 2022).
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2.2.3 Evaluasi Kebijakan Publik

Evaluasi merupakan proses penilaian terhadap suatu program yang
telah dijalankan mengguanakan standar evaluasi dari kebijakan
tersebut . Berikut pengertian evaluasi menurut para ahli dalam
(Ambiyar & Muharika, 2019) :

a. Menurut Wirawan (2011)

Evaluasi merupakan suatu proses yang mengumpulkan dan
menyajikan informasi mengenai objek yang dievaluasi, kemudian
menilainya dengan standar evaluasi standar evaluasi dan hasil
penilaian tersebut digunakan untuk mengambil keputusan

mengenai objek evaluasi.

b. Menurut purwanto (2011)
Evaluasi merupakan pengambilan keputusan berdasarkan hasil
pengukuran, sehingga pengkuran evaluasi merupakan dua kegiatan

yang berkesinambungan.

c. Menurut Sudijino (2011)
Evaluasi merupakan kegiatan yang menentukan nilai dalam

pendidikan sehingga dapat diketahui mutu dan hasilnya.

Dalam (Dewi, 2016) menurut Lester dan Stewart, evaluasi ditujukan
untuk melihat Sebagian kegagalan suatu kebijakan dan untuk
mengetahui apakah kebijakan telah dirumuskan dan dilaksanakan
serta dapat menghasilkan dampak yang diinginkan. Dengan demikian
evaluasi dapat dilakukan karena tidak semua program kebijakan
public dapat meraih hasil yang diinginkan.

Evaluasi dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu kebijakan dapat

dikatakan evektif dalam pengimplementasiannya, Dalam (Tresiana &
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Duadji, 2019) yang mengikuti pendapat Dunn (1999), istilah evaluasi
dapat disamakan dengan penaksiran (appraisal), pemberian angka
(rating), dan penilaian (assesment). Yang kemudian evaluasi
berkenaan dengan produksi informasi mengenai nilai atau manfaat
kebijakan, evaluasi memberi informasi yang valid, dan dapat
dipercaya mengenai kinerja kebijakan, yaitu seberapa jauh kebutuhan,

nilai dan kesempatan telah dapat di capai melalui tindakan publik.

Adapun indikator evaluasi program yang dikemukakan oleh William
N. Dunn dalam (Nugroho, 2008) adalah sebagai berikut:

1. Efektivitas (effectifiveness)
Mengukur sejauh mana tujuan program atau kebijakan tercapai.
Fokusnya adalah pada dampak yang dihasilkan, baik yang
diharapkan maupun yang tidak diharapkan.
Menilai penggunaan sumber daya secara optimal untuk mencapai
hasil yang diinginkan. Efisiensi mencakup analisis biaya
manfaat, yaitu membandingkan biaya yang dikeluarkan dengan
hasil yang dicapai.
2. Kecukupan (adequacy)
Menilai sejauh mana kebijakan atau program dapat mengatasi
permasalahan yang menjadi sasaran. Kecukupan ini mengukur
apakah solusi yang diberikan telah memenuhi kebutuhan target
sasaran.
3. Pemerataan (equity)
Mengkaji apakah manfaat kebijakan atau program di distribusikan
secara adil kepada kelompok sasaran, terutama kelompok yang

rentan atau kurang beruntung.

4. Efisiensi (Efficiency)
Menilai Seberapa besar hasil yang diperoleh dibandingkan dengan

sumber daya (biaya, waktu, tenaga) yang digunakan.
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5. Ketepatan (appropriateness)
Mengevaluasi apakah tujuan dan sasaran program relevan dengan
permasalahan yang dihadapi.

6. Responsivitas (responcisiveness)
Menilai sejaun mana kebijakan atau program merespon
kebutuhan masyarakat atau kelompok sasaran, termasuk

fleksibelitas dalam menangapi perubahan kebutuhan.

Setelah melihat dan mempertimbangkan beberapa definisi evaluasi
diatas, beberapa kata kunci dapat digabungkan untuk membentuk
sebuah gagasan tentang evaluasi. Yaitu terdiri dari proses atau
kegiatan, pengukuran, informasi, dan keputusan. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teori evaluasi yang dikemukakan oleh Wiliam
N. Dunn.

Tujuan dan fungsi evaluasi

Secara umum tujuan dari evaluasi tentunya adalah untuk mengetahui
atau mengukur suatu keefektifan dan keefesiensian pada suatu
kebijakan. Yang berfungsi memberikan informasi yang bermanfaat
bagi pihak yang membuat keputusan untuk membuat suatu kebijakan.
Evaluasi mempunyai dua fungsi, yaitu fungsi formatif yang digunakan
untuk perbaikan dan pengembangan yang sedang berjalan, dan fungsi
sumatif yang digunakan untuk pertanggung jawaban, keterangan,

seleksi, atau lanjutan.

Karena itu dapat dirumuskan beberapa tujuan dan fungsi evaluasi

program:

1. Sebagai pertimbangan dalam menghadirkan rekomendasi bagi
pengambil keputusan terkait dengan pelaksanaan program yang
sedang berlangsung maupun rekomendasi terhadap program yang

telah selesai dilaksanakan.
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2. Sebagai penentu keefektifan pencapaian tujuan program, baik
jangka pendek maupun jangka panjang.

3. Sebagai bahan analisis untuk menentukan kekuatan-kekuatan dan
kelemahan-kelemahan yang dimiliki sumber daya program.

4. Sumber kekuatan dalam keputusan melanjutkan, menghentikan
atau bagaimana yang akan diperbaiki dari program (Ambiyar &
Mubharika, 2019).

2.3 Pengertian Pembinaan

Menurut KBBI, pembinaan merupakan membina, memperbaharui atau
proses, perbuatan, cara membina, usaha, tindakan, dan kegiatan yang
dilakukan secara efisien dan efektif untuk mencapai hasil yang lebih baik.
Pembinaan adalah menekankan pada pengembangan manusia dari segi
praktis yaitu pengembangan sikap, kemampuan dan kecakapan. Sedangkan
menurut Perda Nomor 03 Tahun 2010, Pembinaan adalah segala upaya atau
kegiatan yang dilakukan oleh pemerintan dan/atau masyarakat untuk
mengatasi masalah anak jalanan, gelandangan, pengemis dan keluarganya
supaya dapat hidup dan mencari nafkah dengan tetap mengutamakan hak-hak

dasar bagi kemanusiaan.

Mangunhardjana mengatakan bahwa dalam pembinaan, orang tidak sekedar
dibantu untuk mempelajari ilmu murni tetapi ilmu yang dipraktekkan tidak
dibantu untuk mendapatkan pengetahuan demi pengetahuan tetapi
pengetahuan untuk dijalankan orang terutama dilatih untuk mengenal
kemampuan dan mengembangkannya agar dapat memanfaatkannya secara
penuh dalam bidang hidup atau kerja mereka. Unsur pokok dalam pembinaan
adalah mendapatkan sikap dan kecakapan pembinaan dapat diartikan sebagai
proses belajar untuk melepaskan hal-hal yang dianggap sudah tidak berguna
dan menggantinya dengan mempelajari pengetahuan dan praktek baru (R,
Purnawati, & Syah, 2021).
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembinaan mencakup

penyebaran informasi dan pengetahuan, pendidikan, pengembangan

keterampilan, dan perubahan sikap. Pembinaan akan berjalan dengan baik

jika apabila seseorang memiliki kemampuan untuk:

1.
2.
3.

Melihat diri dan pelaksanaan hidup serta kerjanya.

Menganalisa situasi kehidupan dan kerjanya dari segi positif dan negatif.
Menemukan masalah-masalah dalam kehidupan serta berusaha
mengatasinya.

Menemukan hal-hal yang sebaiknya diubah atau diperbaiki.
Merenungkan sasaran yang ingin dicapai dalam hidup setelah mengikuti

pembinaan.

Pengertian anak jalanan, gelandangan dan pengemis

2.4.1 Pengertian Anak Jalanan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), "anak jalanan"
merujuk pada anak-anak yang tinggal atau menghabiskan waktu di
jalanan, seringkali terlibat dalam aktivitas yang tidak diinginkan
seperti mengemis, berdagang, atau bergaul dengan lingkungan yang

berisiko.

Istilah ini seringkali mengacu pada anak-anak yang hidup dalam
kondisi kurang beruntung dan tidak memiliki tempat tinggal yang
tetap. Sedangkan menurut peraturan daerah Kota Bandar Lampung
Nomor 03 Tahun 2010 tentang pembinaan Anak Jalanan. Pada pasal
1 huruf P menyebutkan bahwa anak jalanan merupakan seseorang
yang berusia 0-18 tahun yang beraktivitas dijalanan antara 4 sampai 8

jam perhari.

2.4.2 Pengertian Gelandangan



2.4.3

15

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “gelandangan”
didefinisikan sebagai orang yang tidak mempunyai rumah dan hidup
di jalanan. Gelandangan biasanya menggambarkan individu yang
tinggal di tempat-tempat umum atau terbuka, sering kali dalam
kondisi yang sangat memprihatinkan dan tidak memiliki tempat
tinggal yang layak.

Sedangkan Gelandangan pada Perda Nomor 03 Tahun 2010 pasal 1
huruf X menyebutkan bahwa “Gelandangan adalah secorang yang
hidup dalam keadaan tidak sesuai norma kehidupan yang layak dalam
masyarakat, tidak mempunyai mata pencaharian dan tidak

mempunyai tempat tinggal tetap”.
Pengertian Pengemis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “pengemis”
didefinisikan sebagai orang yang meminta-minta (biasanya uang) di
tempat umum, seperti di jalan, pasar, atau tempat keramaian lainnya.
Pengemis sering kali berada dalam kondisi ekonomi yang sulit,
sehingga terpaksa mengandalkan belas kasihan orang lain untuk

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Sedangkan pada Perda Nomor 03 Tahun 2010 menyebutkan dalam
huruf z bahwa ”Pengemis seorang atau kelompok dan/ atau bertindak
atas nama lebaga sosial yang mendapatkan penghasilan dengan
meminta-minta dijalaanan dan / atau di tempat umum dengan berbagai

cara untuk mendapatkan belas kasihan dari orang lain.
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2.5 Kerangka pikir

Kerangka berpikir merupakan uraian pernyataan mengenai konsep
pemecahan masalah yang telah dirumuskan. Melalui kerangka berpikir ini
peneliti dapat menjelaskan secara terstruktur mengenai variabel yang
digunakan dan teori apa saja yang digunakan dalam meneliti Evaluasi
Program Pembinaan Gelandangan dan Pengemis di Kota Bandar Lampung,
sehingga dalam uraian kerangka berpikir akan tercipta perpaduan dari teori

dan variabel yang diteliti.
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Latar Belakang

1. Peningkatan trend Anjal dan Gepeng di Kota
Bandar Lampung.

Masalah Pembinaan Anjal dan Gepeng yang
mendukung peningkatan trend Anjal dan
Gepeng.

2
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. Kecukupan (adequacy)

. Kesetaraan (equiry)
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. Ketepatan (appropriatness)

o N

v

Evaluasi Perda No. 03 Tahun 2010 tentang Pembinaan Anjal dan Gepeng
di Kota Bandar Lampung
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3.1 Tipe Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
penelitian kualitatif karena peneliti akan turun langsung ke lapangan. Metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
post positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah
(sebagai lawannya adalah eksperimen), dimana peneliti adalah instrumen
kunci, tekhnik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, Metode Penelitian
Kuantitatif dan Kualitatif, 2013).

Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk memahami kondisi suatu konteks
dengan mengarahkan pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam
mengenai potret kondisi dalam suatu konteks yang alami, tentang yang
sebenarnya terjadi di lapangan studi setiap peneliti kualitatif wajib memahami
karakteristik metodelogi yang digunakannya, karena secara jelas mewarnai
setiap langkah kegiatan dalam proses pelaksanaan penelitian yang
membedakannya dengan pelaksanaan penelitian kuantitatif (Nugrahani,
2014). Alasan peneliti menggunakan tipe penelitian kualitatif pada penelitian
ini karena peneliti ingin penelitian ini dapat menjelaskan suatu penjelasan
yang mendalam terkait dengan tindakan, atau sikap yang diambil tehadap
fenomena evaluasi program pembinaan Anak Jalanan,Gelandangan dan

Pengemis yang terjadi di Kota Bandar Lampung.



3.2

3.3

19

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Dinas Sosial Kota Bandar Lampung dan
Yayasan Sinar Jati. Pemilihan lokasi didasari oleh keberadaan fenomena
Program Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan dan Pengemis yang
dilakukan oleh Dinas Sosial Kota Bandar Lampung serta Yayasan Sinar Jati
yang menjadi stakeholder Dinas Sosial Kota Bandar Lampung dalam
pengimplementasian Program Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan dan
Pengemis di Kota Bandar Lampung.

Fokus Penelitian

Dalam penelitian kualitatif ini, penentu fokus lebih didasarkan pada tingkat
kebaruan informasi yang akan diperoleh dari situasi sosial. Dengan demikian,
dalam penelitian kualitatif, hal yang harus diperhatikan adalah masalah dan
fokus penelitian, karena untuk memberikan batasan penelitian yang
seharusnya diteliti dan mendapatkan data yang sesuai dengan yang
dibutuhkan dalam penelitian tersebut (Moleong, 2011). Fokus pada penelitian
ini yaitu menilai pada :
1. Efektivitas
Mengukur sejauh mana tujuan program pembinaan Anjal dan Gepeng
tercapai. Fokusnya adalah pada dampak yang dihasilkan, baik yang
diharapkan maupun yang tidak diharapkan.
2. Efisiensi
Menilai penggunaan sumber daya secara optimal yang digunakan dalam
pelaksanaan Program Pembinaan Anak Jalanan dan Pengemis. Baik dari
sumber daya manusia ataupun anggaran.
3. Kecukupan
Menilai sejauh mana pelaksanaan Program Pembinaan Anak Jalanan dan
Pengemis di Kota Bandar Lampung dapat mengatasi permasalahan yang
ada.
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4. Kesetaraan
Mengkaji apakah manfaat Program Pembinaan Anak Jalanan dan
Pengemis di Kota Bandar Lampung di distribusikan secara adil kepada
kelompok sasaran, yaitu pada kelompok Anjal dan Gepeng yang ada.

5. Responsivitas
Menilai sejauh mana Program Pembinaan Anak Jalanan dan Pengemis
di Kota Bandar Lampung merespon kebutuhan Anjal dan Gepeng
termasuk fleksibilitas dalam menanggapi perubahan kebutuhan dalam
pembinaan.

6. Ketepatan
Mengevaluasi apakah tujuan dan sasaran Program Pembinaan Anak
Jalanan dan Pengemis di Kota Bandar Lampung relevan dengan

permasalahan yang dihadapi.

3.4 Sumber Data

a. Data Primer
Data primer merupakan data yang didapat dari hasil wawancara langsung
kepada informan untuk mendapatkan informasi dan persepsi yang
berkaitan dengan penelitian ini yaitu dengan melakukan wawancara
tentang evaluasi program pembinaan anak jalanan, gelandangan dan
pengemis di Kota Bandar Lampung. Data primer dalam penelitian ini

meliputi :
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Tabel 2. Data Informan

No Informan Jabatan Tanggal Wawancara
Suheri, S.Sos, MM. Penyuluh sosial Bidang 20 Maret 2025
L Rehabilitasi Sosial
Adel Staff Bidang Rehabilitasi 20 Maret 2025
2 Sosial
5 Adi Wibowo Sekretaris Yayasan Sinar 10 Februari 2025
Jati

Sumber: Diolah Peneliti (2025)

b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperlukan dalam memenuhin
informasi yang diperoleh dari data primer yang berbentuk dokumen dan
perundang-undangan yang berkenaan dengan program pembinaan anak

jalanan, gelandangan dan pengemis.

Tabel 3. Dokumen Penelitian

No Dokumentasi Substansi

1 .Peraturan Daerah No. 03 2010

Tentang Pembinaan Anak Jalanan,
Peraturan perundang—undangan.

Gelandangan dan Pengemis di Kota

Bandar Lampung.

1. Peraturan Walikota Bandar

. . Lampung No 25 2021. Susunan
Dokumen Dinas Sosial Kota

2. Organisasi, Tugas, dan Fungsi Serta
Bandar Lampung.

Tata Kerja.
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2. Foto-foto pemberian bantuan
kepada stakeholder

Sumber: Diolah Peneliti (2025)

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah strategis yang dilakukan untuk
memperoleh data penelitian sesuai dengan focus yang diteliti, dalam
(Sugiono, 2013) Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data

sebagai berikut.

1. Observasi
Observasi yaitu teknik pengumpulan data melalui pengamatan dan
pencatatan terhadap suatu fenomena yang diteliti (Wekke & dkk, 2019).
Teknik pengumpulan data dengan observasi sangat berperan besar
terhadap proses penelitian, sebab memungkinkan peneliti untuk
mengamati fenomena dan mencatat segala peristiwa yang terjadi yang
berkaitan dengan data yang akan diteliti langsung pada Dinas Sosial Kota

Bandar Lampung.

2.  Wawancara Mendalam

Wawancara yaitu proses tanya jawab antara dua orang atau lebih yang
dilakukan dengan tujuan tertentu (Hardani & dkk, 2020). wawancara
penelitian dalam hal ini dilakukan oleh pewawancara yaitu peneliti yang
mengajukan pertanyaaa kepada orang yang diwawancarai Yyaitu
informan, dan informan memberikan jawaban atas pertanyaan peneliti.
Pengumpulan data dengan wawancara ini diharapkan dapat
menghasilkan data dan informasi primer yang berkaitan dengan fokus
penelitian.

3. Studi Dokumentasi



23

Studi dokumentasi ini merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan untuk memahami objek penelitian dengan memanfaatkan
referensi yang berkaitan dengan fokus penelitian. Dokumentasi yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi sumber literatur berupa artikel,
jurnal, skripsi/thesis, buku, maupun foto yang berkaitan dengan Evaluasi
Program Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan dan Pengemis di Kota

Bandar Lampung.

3.6 Teknik Analisis Data

Menurut Miles dan Hubermen dalam (Sugiono, 2013) teknik analisis data
kualitatif merupakan suatu bentuk analisis yang dilakukan secara interaktif
dan terus menerus hingga data menjadi jenuh . Adapun komponen teknik

analisis data kualitatif sebagai berikut.

1. Reduksi data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting pada realitas yan ada
dilapangan berdasarkan catatan penelitian. Kegiatan mereduksi data
meliputi penajaman, penggolongan, pengarahan serta pemilahan bagian
yang tidak dibutuhkan dari data yang kemudian diorganisasikan sehingga
dapat diverifikasi dan ditarik kesimpulan. Pada penelitian ini, peneliti
telah memilah data yang berkaitan dengan proses mengavaluasi Program
Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan dan Pengemis di Kota Bandar
Lampung.

2. Penyajian data (Display data)
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun untuk
memudahkan peneliti memahami gambaran dari penelitian sehingga
memungkinkan untuk dilakukan penarikan kesimpulan dalam bentuk
deskriptif atau teks naratif.

3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi Data)
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Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir dari penelitian dengan
melakukan verifikasi proses penelitian dari awal hingga akhir . Simpulan
pada penelitian kualitatif biasanya berupa temuan baru yang belum ada
sebelumnya. Pada tahap penarikan kesimpulan data yang diperoleh
senantiasa dibuktikan secara berulang dengan tujuan untuk menentukan
kredibilitas dan validitas kesimpulan akhir tersebut. Pada penelitian ini
kesimpulan mendeskripsikan mengenai evaluasi Program Pembinaan

Anak Jalanan, Gelandangan dan Pengemis di Kota Bandar Lampung.

Teknik Validasi Data

Teknik validasi data dalam penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi, yakni membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk memastikan keabsahan informasi yang diperoleh
(Sugiono, 2013). Selain itu, peneliti juga menggunakan member check
dengan meminta klarifikasi langsung kepada informan untuk mengecek
kesesuaian hasil wawancara dengan maksud informan. Diskusi dengan
teman sejawat juga dilakukan untuk memperoleh masukan terkait temuan

lapangan dan menghindari bias penafsiran.
1. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Dalam

penelitian ini digunakan dua jenis triangulasi, yaitu:

a. Triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengecek data
dari beberapa sumber yang berbeda, seperti narasumber dari
Dinas Sosial Kota Bandar Lampung dan Yayasan Sinar Jati.

b. Triangulasi teknik, yaitu membandingkan data yang diperoleh
melalui teknik yang berbeda, seperti wawancara, observasi, dan

studi dokumentasi terhadap objek penelitian yang sama.
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2. Member Check (Pemeriksaan oleh Informan)

Teknik ini dilakukan dengan cara mengembalikan hasil wawancara
atau temuan lapangan kepada informan yang bersangkutan untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh sesuai dengan yang
dimaksudkan oleh informan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan

kredibilitas data penelitian.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

51 KESIMPULAN

5.1.1 Hasil Pelaksanaan Program

Hasil observasi dilapangan dari tujuan penelitian, hasil dari
pelaksanaan Program Pembinaan Anjal-Gepeng tercapai secara

prosedural namun belum optimal secara substantif.

Program Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan, dan Pengemis (anjal,
gepeng) di Kota Bandar Lampung telah dilaksanakan sesuai regulasi
dan prosedur melalui mekanisme pendataan, pembinaan, hingga
rehabilitas. Namun efektivitasnya dalam menekan jumlah anjal dan
gepeng masih belum optimal. Meskipun program ini berupaya
menjangkau anjal dan gepeng secara merata dan menunjukkan
responsivitas melalui pelatihan keterampilan, kecukupan dan efisiensi
dalam pelaksanaan masih terkendala oleh terbatasnya bantuan ekonomi
serta kapasitas lembaga pelaksana (Dinsos Kota Bandar Lampung).

Dalam sisi ketepatan, program ini sejalan dengan tujuan rehabilitasi
sosial, tetapi tantangan keberlanjutan pasca-rehabilitasi masih besar
karena banyak peserta kembali ke jalan. Dengan demikian, program ini
menunjukkan pelaksanaan yang prosedural namun belum sepenuhnya

berhasil dari sisi dampak substantif dan keberlanjutan sosial.

5.1.2 Kendala dan Hambatan Pelaksanaan Program

Hasil observasi dilapangan dari tujuan penelitian, hasil dari
pelaksanaan program yaitu Keterbatasan anggaran, fasilitas,
dan lemahnya pendampingan pasca-rehabilitasi ditemukan

sebagai kendala utama.
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1. Keterbatasan Anggaran
Dana yang tersedia untuk pembangunan panti penampungan dan
program pembinaan masih sangat terbatas.

2. Penegakan Hukum yang Lemah
Sanksi yang diatur dalam Perda, baik berupa denda maupun
hukuman kurungan, belum dijalankan secara efektif oleh aparat
pelaksana.

3. Mentalitas Anjal dan Gepeng
Masih adanya anak jalanan, gelandangan dan pengemis yang
memilih kembali lagi kejalan pasca rehabilitasi maupun pasca
pemberian bantuan modal usaha.

5.2 Saran

Berdasarkan Kesimpulan diatas, saran yang dapat penulis berikan terkain

evaluasi program pembinaan anak jalanan, gelandangan dan pengemis di

Kota Bandar Lampung adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan pendampingan pasca-rehabilitasi
Agar Anak Jalanan, gelandangan dan Pengemis lebih sukses dalam
menjalankan kehidupan setelah melaksanakan program pembinaan, oleh
karena itu perlu adanya pendampingan yang lebih intensif pasca-
rehabilitasi. Dalam hal ini termasuk monitoring dan evaluasi secara rutin
terhadap Anak Jalanan, gelandangan dan Pengemis penerima bantuan
modal usaha dan pelatihan keterampilan.

2. Pengembangan fasilitas rehabilitasi

Dinas Sosial dapat bekerja sama dengan pihak terkait untuk membangun
fasilitas rehabilitasi yang lebih mandiri dan lengkap, sesuai dengan
kebutuhan anjal dan gepeng. Serta melakukan revisi terhadap Perda No.
03 Tahun 2010 yang membatasi Dinas Sosial dalam mendirikan panti
sendiri bisa dipertimbangkan agar lebih fleksibel dalam pengelolaan
fasilitas rehabilitasi.

3. Optimalisasi bantuan modal usaha
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Pemberian bantuan modal usaha harus disertai dengan pelatihan yang lebih
menyeluruh tentang manajemen usaha dan pemantauan berkelanjutan
untuk memastikan bahwa bantuan tersebut dapat digunakan dengan efektif

dan tidak sia-sia.

4. Peningkatan kerja sama dengan stakeholder

Kerja sama dengan stakeholder, seperti Yayasan Sinar Jati, perlu
ditingkatkan untuk memastikan bahwa anjal dan gepeng mendapatkan
pelatihan dan keahlian yang relevan. Juga perlu ada mekanisme yang
memastikan bahwa pelatihan tersebut sesuai dengan pasar kerja dan

mampu memberikan peluang bagi mereka untuk mandiri.

5. Evaluasi berkala terhadap program

Agar program tetap relevan dan efektif, perlu ada evaluasi berkala
terhadap pelaksanaan kebijakan ini. Evaluasi ini dapat membantu untuk
melihat kendala yang ada, misalnya tingginya angka kembali ke jalan, dan

untuk merumuskan solusi yang lebih baik
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